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ABSTRAK 

 

Dika Asmara/222021033/2025/Pengaruh Kompetensi, Moralitas Individu, Akuntabilitas Dan 

Transparansi Terhadap Pencegahan Fraud  Studi Kasus Pada Desa Di Kecamatan Rambutan, 

Banyuasin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kompetensi, Moralitas Individu, Akuntabilitas 

Dan Transparansi Terhadap Pencegahan Fraud Studi Kasus Pada Desa Di Kecamatan Rambutan, 

Banyuasin. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Data yang digunakan adalah 

data primer. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Metode pengumpulan sampel 

menggunakan teknik sampel proporsional dengan jumlah 95 responden. Populasi terdiri dari Kepala 

desa hingga staff desa sebanyak 124 responden. Metode analisis yang digunakan adalah kuantitatif. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi terhadap 

pencegahan fraud 2) Tidak terdapat pengaruh moralitas individu terhadap pencegahan fraud 3) 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan akuntabilitas terhadap pencegahan fraud 4) Terdapat 

pengaruh positif dan signifikan transparansi terhadap pencegahan fraud. 

 

Kata Kunci : Kompetensi, Moralitas Individu, Akuntabilitas Dan Transparansi  
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ABSTRACT 

 

Dika Asmara/222021033/2025/The Influence of Competence, Individual Morality, 

Accountability and Transparency on Fraud Prevention Case Study in Villages in Rambutan 

District, Banyuasin. 

This study aims to determine the Influence of Competence, Individual Morality, Accountability and 

Transparency on Fraud Prevention Case Study in Villages in Rambutan District, Banyuasin. The 
type of research used is associative research. The data used is primary data. Data collection 

techniques using questionnaires. The sample collection method uses purposive sampling technique 

with a total of 95 respondents. The population consists of village heads to village staff as many as 

124 respondents. The analysis method used is quantitative. The data analysis technique used in this 

study is multiple linear regression analysis. The results of the study indicate that 1) There is a 

positive and significant influence of competence on fraud prevention 2) There is no influence of 

individual morality on fraud prevention 3) There is a positive and significant influence of 

accountability on fraud prevention 4) There is a positive and significant influence of transparency 

on fraud prevent 

 

Keywords : Competence, Individual Morality, Accountability and Transparency 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      Kecurangan atau fraud menjadi salah satu persoalan serius dalam 

pengelolaan organisasi, baik sektor publik maupun swasta. Fenomena ini tidak 

hanya menimbulkan kerugian material, tetapi juga merusak kepercayaan 

publik serta menurunkan kredibilitas institusi. Berdasarkan laporan Indonesia 

Corruption Watch, praktik kecurangan yang terjadi dalam pemerintahan dan 

lembaga swasta banyak dipicu oleh lemahnya integritas individu dan tidak 

efektif sistem pengendalian internal. Oleh karena itu, upaya pencegahan 

kecurangan perlu dilakukan agar tidak terjadi kecurangan yang sangat 

merugikan. 

      Kecurangan (fraud) merupakan suatu perbuatan melawan hukum yang 

dilakukan oleh orang-orang dalam dan atau luar organisasi, dengan maksud 

mendapatkan keuntungan pribadi dan atau kelompoknya yang secara langsung 

merugikan pihak lain. Orang awam seringkali mengasumsikan secara sempit 

bahwa fraud adalah tindak pidana atau perbuatan korupsi (Betri, 2022). 

      Kecurangan dapat diminimalisir dengan melakukan tindakan pencegahan 

kecurangan. Pencegahan kecurangan adalah aktivitas yang dilakukan 

manajemen dalam hal penerapan kebijakan, sistem dan prosedur yang 

membantu meyakinkan bahwa tindakan yang diperlukan sudah dilakukan 

dewan komisaris, manajemen, dan personil lain perusahaan untuk dapat 

memberikan keyakinan memadai dalam mencapai 3 (tiga) tujuan pokok yaitu: 
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keandalan pelaporan keuangan, efektivitas, dan efisiensi operasi serta 

kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku (Betri, 2022). 

      Kompetensi yang berkualitas sangat dibutuhkan untuk mencegah 

terjadinya keterlambatan penyusunan laporan keuangan. Kompetensi 

merupakan suatu yang merujuk pada kemampuan yang berkaitan dengan 

pendekatan perilaku, yaitu perilaku spesifik atau tipe dan tingkat perilaku 

yang berbeda yang digunakan sebagai ukuran untuk melaksanakan tugas 

dengan efektif, mencapai keberhasilan, dan menjadi unggul (Sedarmayanti, 

2018). 

     Menanamkan moralitas bagi setiap individu juga menjadi sarana untuk 

pencegahan kecurangan karena, individu yang bermoral tinggi cenderung 

menjauhi penyimpangan. Moralitas individu merupakan kesadaran tentang 

prinsip baik yang bersifat ke dalam, tertanam dalam diri manusia yang akan 

mempengaruhi cara berfikir dan bertindak. Moralitas muncul dari dalam, 

bukan karena dipaksa dari luar, bahkan dalam situasi amoral yang terjadi di 

luar dirinya, seseorang yang memiliki moralitas individu kuat akan tidak 

terpengaruh untuk melakukan penyimpangan (Ujang, 2019).  

      Dalam menjalankan aktivitas dan kegiatannya aparatur harus 

mempertanggungjawabkan segala aktivitas yang telah dilakukan disebut 

dengan akuntabilitas. Akuntabilitas adalah kewajiban pemegang pihak amanah 

(agent) untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, 

dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggung 
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jawabnya kepada pihak pemberi amanah (principal) yang memiliki hak dan 

kewenangan untuk meminta pertanggungjawabn tersebut (Mardiasmo, 2018).    

      Pengelolaan dana desa yang transparan memungkinkan masyarakat untuk 

terlibat dalam mengawasi pengelolaan sehingga dapat mencegah terjadinya 

penyalahgunaan. Transparansi adalah keterbukaan dalam melaksanakan suatu 

proses kegiatan. Transparansi merupakan salah satu syarat penting untuk 

mewujudkan pelaksanaan kepemerintahan yang baik (good public governance 

atau good governance) dan juga untuk menciptakan tata kelola perusahaan 

yang baik (good corporate governance). Dengan adanya transparansi di setiap 

kebijakan dan keputusan di lingkungan pemerintahan, organisasi atau 

perusahaan, maka keadilan akan ditumbuhkan (Nainggolan, 2022). 

      Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Wahyuni & Nova, 2018), (Laksmi 

& Sujana, 2019), (Islamiyah, 2020), (Romadaniati, Taufik, & Nasir, 2020) dan 

(Kuntadi, Meilani, & Velayati, 2023) hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kompetensi aparatur berpengaruh terhadap pencegahan fraud, namun berbeda 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Eldayanti, Indraswarawati, & 

Yuniasih, 2020), (Chairi, Indriani, & Darwanis, 2022), (Fahreza, Nugroho, & 

Purwanti, 2022), (Adhivinna, Selawati, & Umam, 2022), dan (Sinaga, 2022) 

yang menyatakan bahwa kompetensi aparaturur desa tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pencegahan fraud. 

      Penelitian yang dilakukan oleh (Lestari & Ayu, 2021), (Aprillia & 

Yuniasih, 2021), (Yusuf, Aswar, Ibrahim, Yusdhaniar, & Waty, 2021), 

(Chairi, Indriani, & Darwanis, 2022) serta (Utami, Kristiantari, & Miati, 2023) 
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bahwa moralitas individu berpengaruh berpengaruh signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan (fraud), sebaliknya hasil penelitian tersebut tidak 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sujana, Suardikha, & 

Laksmi, 2020), (Suandewi, 2021), (Sariwati & Sumadi, 2021), (Dewi, 

Sunaryo, & Yulianti, 2022) dan (Sinaga, 2022) yang menunjukkan bahwa 

moralitas individu tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud. 

      Hasil penelitian oleh (Saputra, Pradnyanitasari, Priliandani, & Putra, 

2019), (Putra & Rasmini, 2019), (Sariwati & Sumadi, 2021), dan (Dewi, 

Sunaryo, & Yulianti, 2022) serta (Juniarti, Hartanti, & Nurhasanah, 2024) 

bahwa akuntabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pencegahan 

fraud, namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Eldayanti, 

Indraswarawati, & Yuniasih, 2020), (Rahman & Yulian, 2021), (Ramadani & 

Rahmatika, 2021) dan (Utami, Kristiantari, & Miati, 2023) bahwa 

akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan (fraud). 

      Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Putra & Rasmini, 2019), (Aulia, 

Syamsuddin, & Sahrir, 2023), (Wildayanti, Monoarfa, & Usman, 2023) dan 

(Rahmawan & Akbar, 2024) yang menyatakan bahwa transparansi 

berpengaruh terhadap pencegahan fraud, tetapi berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Utama, Sitawati, & Subchan, 2022), (Putri, 

Irawan, & Widyastuti, 2023) dan (Selvia & Arza, 2023) yang menunjukkan 

bahwa transparansi tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud. 

      Fenomena mengenai kurangnya kompetensi dari aparatur berkaitan 

dengan indikator keahlian (skills) dan lemahnya moralitas individu yang 
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berkaitan dengan indikator konvensional mengakibatkan Kepala Desa 

Tanjung Raya, Kabupaten Lahat berinisial (MW) melakukan tindak 

penyimpangan berupa korupsi dana desa. Kajari Lahat mengatakan MW 

ditetapkan sebagai tersangka atas dugaan korupsi penyimpangan pengelolaan 

dana Desa Tanjung Raya tahun 2020 yang merugikan negara Rp.663 juta. 

Modus operandi (MW) melakukan korupsi dengan cara melakukan belanja 

modal fiktif dan pekerjaan fisik yang tidak dilaksanakan seluruhnya. Atas 

perbuatannya MW dikenakan hukuman berdasarkan Undang-Undang RI No 

31 Tahun 1999 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi 

(www.detik.com, 2024). 

     Fenomena selanjutnya mengenai kurangnya penerapan akuntabilitas 

berkaitan dengan indikator akuntabilitas program sehingga korupsi dilakukan 

oleh CH Kepala Desa Mahanggin, Muaradua, OKU Selatan. David Kepala 

Seksi Intelijen mengatakan, CH resmi ditetapkan sebagai tersangka kasus 

korupsi Dana Desa (DD) tahun anggaran 2022-2023. David menjelaskan 

modus operandi yang digunakan oleh tersangka yaitu pembuatan dokumen 

dan kuitansi palsu dalam laporan pertanggungjawaban (SPJ) tahun anggaran 

2022-2023. Selain itu, ditemukan juga penggelapan dana BLT dan pengadaan 

barang fiktif seperti traktor dan kebutuhan kantor. Kemudian, pembangunan 

fisik yang menggunakan dana desa juga tidak sesuai dengan RAB, dengan 

penggelembungan hingga 60% bahkan ada yang fiktif. Akibat perbuatannya 

negara mengalami kerugian mencapai sekitar Rp.400 juta. Tersangka 

dikenakan hukuman dengan pasal 2,3 dan 8 undang-undang tindak pidana 
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korupsi dengan ancaman maksimal 20 tahun penjara 

(www.sumselantaranews.com, 2024). 

      Fenomena berikutnya terkait kurangnya transparansi berkaitan dengan 

indikator kejelasan dan kelengkapan informasi dari aparat dan akuntabilitas 

berkaitan dengan indikator akuntabilitas program yang buruk.  Korupsi 

dilakukan oleh Sodikin (48) Kepala Desa Tanjung Medang, Muara Enim. 

Tersangka diduga melakukan korupsi selama 2 periode tahun 2015-2022. Ada 

bukti kuat Sodikin melakukan dugaan korupsi Alokasi Dana Desa (ADD) dan 

Dana Desa (DD) yang merugikan negara sebesar Rp. 485 juta. Modus yang 

dilakukan tersangka adalah dalam pengelolaan dana desa tidak melibatkan 

perangkat desa dan masyarakat yang seharusnya berperan dalam pengelolaan 

dana desa. Beberapa pengeluaran yang dianggarkan dalam APBDes ada yang 

dilaksanakan sebagian, ada yang tidak dibagikan bahkan ada yang sama sekali 

tidak dilaksanakan. Selain itu, dana pajak yang dipungut tidak disetorkan ke 

kantor pajak, tetapi digunakan untuk kepentingan pribadi dengan barang bukti 

satu bidang tanah seharga Rp. 20 juta dan satu unit motor NMAX seharga 

Rp.32 juta. Atas perbuatannya tersangka dikenakan Primer Pasal 2 ayat (1), 

Pasal 18 ayat (1) huruf b Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 31 

Tahun 1999 sebagaimana telah diperbaharui dengan Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2001 Tentang Pemberatasan Tindak Pidana Korupsi Pasal 64 KUHP 

(www.detik.com, 2024). 

      Kecamatan Rambutan adalah Kecamatan yang berada di Kapubaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan. Kecamatan Rambutan terdiri atas 19 desa dan 1 
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kelurahan yaitu Desa Baru, Durian Gadis, Gelebak Dalam, Jakabaring Selatan, 

Kebon Sahang, Menten, Pangkalan Gelebak, Parit, Pelaju Atau Pelajau, Pulau 

Parang, Rambutan, Sako, Siju, Suka Pindah, Sungai Dua, Sungai Kedukan, 

Sungai Pinang, Tanah Lembak, Tanjung Kerang, Dan Tanjung Marbu. Pada 

setiap desa telah memiliki satu kantor kepala desa. Berdasarkan data di atas 

peneliti melakukan survei pendahuluan pada tiga desa di Kecamatan 

Rambutan Kabupaten Banyuasin sebagai berikut: 

Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 

  

No. Nama Desa Hasil Survei 

1. Desa Suka Pindah  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan bapak Selamat selaku Kepala 

Desa Suka Pindah bahwa kompetensi yang 

dimiliki oleh aparatur sudah cukup baik namun 
belum ada pelatihan secara rutin untuk 

meningkatkan pengetahuan aparatur. Moralitas 

aparatur cukup memuaskan dalam hal pelayanan 
masyarakat, namun masih ada aparatur yang 

rendah moral ditandai dengan pegawai masih 

menerima biaya administrasi dari pembuatan 

surat. Pelaporan keuangan dilakukan tepat waktu 
dan sesuai dengan peraturan pemerintah. Kantor 

desa suka pindah sudah menerapkan spanduk atau 

baliho yang menunjukan laporan realisasi 
anggaran dari pemerintahan desa yang dapat 

dilihat langsung oleh masyarakat yang 

menunjukkan perangkat transparan. Belum ada 
prosedur tertulis tentang pencegahan kecurangan 

di kantor desa. 

2. Desa Pulau Parang  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan bapak Mustofa Kepala Desa Pulau Parang 
untuk kompetensi atau keahlian perangkat desa 

sudah layak, tetapi masih terdapat pegawai yang 

masih lulusan sma dan belum dilakukan pelatihan 
atau agenda kegiatan untuk meningkatkan 

kompetensi aparatur. Pelaporan realisasi dana 

tepat waktu dan sesuai dengan peraturan 

pemerintah, namun untuk perincian pelaporan 
tersebut belum cukup transparan ke masyarakat 

desa. Kantor desa hanya menyediakan spanduk 

realisasi anggaran sebagai bentuk transparansi 
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kepada masyarakat, namun masih belum lengkap. 

Tidak ada kebijakan tentang pencegahan 

kecurangan di kantor desa. 

3. Desa Siju Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan bapak Rahmat Kepala Desa Siju 

adalah kurangnya kompetensi pegawai yang 

masih ada lulusan sma sehingga pengetahuan 
terbatas. Terdapat oknum perangkat 

mementingkan kepentingan pribadi contohnya 

menggunakan kendaraan fasilitas desa untuk 
urusan pribadi. Untuk penerapan akuntabilitas 

pelaporannya sudah sesuai namun, terkadang 

masih melewati batas waktu yang ditentukan. Dan 

di kantor desa telah menyediakan spanduk 
realisasi anggaran guna transparan kepada 

masyarakat. Penangan kecurangan masih belum 

jelas karena masih merasionalisasi. 

 Sumber: Penulis, 2024 

      Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan pada tiga kantor 

kepala desa pada Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin menunjukkan 

bahwa masih belum menyeluruh kegiatan pelatihan dalam pengelolaan dana 

desa secara rutin sehingga masih ada kemungkinan terjadi kesalahan atau 

kekeliruan dalam pembuatan laporan keuangan, masih ada oknum yang 

menerapkan sistem imbalan atas kerja biasanya adanya biaya administrasi 

dalam pembuatan surat di desa, akuntabilitas atau bentuk 

pertanggungjawaban masih ada yang tidak tepat waktu sehingga proses 

evaluasi program tertunda dan bentuk transparansi yang belum maksimal 

ditandai dengan masih ada kantor desa yang belum menyediakan informasi 

terkait anggaran dan realisasi anggaran tersebut serta  belum ada prosedur 

yang jelas di kantor desa terkait dengan tindakan pencegahan kecurangan.  
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      Berdasarkan pada uraian yang telah dijelaskan diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi, 

Moralitas Individu, Akuntabilitas, dan Transparansi Terhadap 

Pencegahan Fraud”. 

B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang menjadi inti pembahasan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Bagaimana Pengaruh Kompetensi terhadap Pencegahan Fraud? 

2. Bagaimana Pengaruh Moralitas Individu terhadap Pencegahan Fraud? 

3. Bagaimana Pengaruh Akuntabilitas terhadap Pencegahan Fraud? 

4. Bagaimana Pengaruh Transparansi terhadap Pencegahan Fraud? 

C. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui: 

1. Untuk Mengetahui dan Menganalisis Pengaruh Kompetensi terhadap 

Pencegahan Fraud   

2. Untuk Mengetahui dan Menganalisis Pengaruh Moralitas Individu 

terhadap Pencegahan Fraud   

3. Untuk Mengetahui dan Menganalisis Pengaruh Akuntabilitas terhadap 

Pencegahan Fraud   

4. Untuk Mengetahui dan Menganalisis Pengaruh Transparansi terhadap 

Pencegahan Fraud   
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D. Manfaat Penelitian 

      Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan wawasan untuk pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan maupun 

pengetahuan tentang Kompetensi, Moralitas Individu, Akuntabilitas, Dan 

Transparansi Terhadap Pencegahan Fraud. 

2. Bagi Pihak Pemda Kecamatan Rambutan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

pemerintah mengenai Kompetensi, Moralitas Individu, Akuntabilitas, Dan 

Transparansi  Terhadap Pencegahan Fraud. 

3. Bagi Almamater 

Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

referensi tambahan maupun pengetahuan untuk para peneliti agar dapat 

menjadi acuan atau kajian serta pertimbangan tentang hal yang serupa 

dimasa yang akan datang. 
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